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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetgiemigaruh sistem informasi akuntansi penjualan
kredit dan piutang usaha guna meningkatkan eféasiypbengendalian internal perusahaan pada PT.
Columbus Megah Bumi Sulawesi (Outlet Baubau) TaR0h8-2020. Populasi dalam penelitian ini
adalah keseluruhan data sistem informasi akuntapsran penjualan dan piutang usaha pada PT.
Columbus Megah Bumi Sulawesi (Outlet Baubau). Metashalisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis deskriptiélkatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem
informasi akuntansi penjualan kredit dan piutanghasguna meningkatkan efektivitas pengendalian
internal perusahaan pada PT. Columbus Megah Burdaw8si (Outlet Baubau) belum berjalan
efektif hal ini dikarenakan pada PT. Columbus MeBami Sulawesi (Outlet Baubau) masih terdapat
beberapa unsur dalam pengendalian intern yang beksuai dengan teori yang dijelaskan oleh
Mulyadi tahun 2016 diantaranya: tidak adanya fukgsi, piutang diotorisasi oleh fungsi penagihan,
terjadinya piutang didasarkan pada fungsi penjuakte jurnal penerimaan kas, dan jurnal umum
yang ditandatangani oleh fungsi penjualan.

Kata Kunci : Sistem Informas Akuntans, Penjualan Kredit, Piutang Usaha, Efektivitas
Pengendalian Internal

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine theteffieaccounting information systems on credit
sales and accounts receivable in order to increhseeffectiveness of the company's internal control
at PT. Columbus, the Magnificent Earth of SulawBsiubau Outlet) 2018-2020. The population in
this study is the entire data accounting informatgystem sales reports and accounts receivable at
PT. Columbus The Magnificent Earth of Sulawesi {BauOutlet). The data analysis method used in
this study is a qualitative descriptive analysistimod. The results showed that the accounting
information system for credit sales and accountemreble in order to increase the effectiveness of
the company's internal control at PT. Columbus MeBami Sulawesi (Outlet Baubau) has not been
running effectively this is because PT. ColumbugdheBumi Sulawesi (Outlet Baubau) there are
still several elements in internal control that amet in accordance with the theory explained by
Mulyadi in 2016 including: no cash function, recdies are authorized by the billing function, the
occurrence of receivables is based on the salestitm and cash receipts journal, and general
journal signed by sales function.

Keywords: Accounting Information System, Credit Sales, Accounts Receivable, Effectiveness Of
Internal Control
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1. PENDAHUL UAN

Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang akan dicapgak memenuhi kepentingan
seluruh pihak terkait. Tujuan perusahaan vyaitu kinttendapatkan keuntungan yang
maksimal. Tujuan lain dari perusahaan adalah umaknberikan kemakmuran bagi pihak
perusahaan atau pemegang saham dan memaksimad#igrenisahaan yang tercermin pada
harga saham perusahaan (Frysa, 2011). Salah sgkalayang dapat ditempuh perusahaan
agar mampu bersaing dalam dunia bisnis adalah dengengimplementasikan sistem
informasi akuntansi yang efektif.

Salah satu sistem informasi yang dibutuhkan olebgadaan adalah sistem informasi
akuntansi. Sistem informasi akuntansi adalah prosestifikasi, pengumpulan, dan
penyimpanan data serta proses pengembangan, peagukan komunikasi informasi
(Romney dan Steinbart 2014). Dengan memiliki sist@rformasi akuntansi maka
perusahaan dapat memiliki keunggulan komperatiftestiis, karena sistem informasi
akuntansi akan menjamin keakuratan, dan ketepatanakhformasi yang dibutuhkan dalam
proses pengambilan keputusan untuk perencanaaakspeban dan pengendalian. Sistem
informasi juga bisa diartikan sebagai sistem yarepyadiakan informasi akuntansi dan
keuangan beserta informasi lainnya, seperti infeinpgenjualan, penerimaan kas, order
pembelian, order penjualan, dan penerimaan bar8atah satu sistem akuntansi yang
penting adalah sistem akuntansi penjualan dimat@nsiakuntansi penjualan terdiri dari dua
proses transaksi yaitu penjualan ssecara tunaipdajualan secara kredit (Syaiful Bahri
2016).

Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan olefjupk dalam menjual barang
dan jasa dengan impian akan mendapatkan labaeddaipatnya transaksi-transaksi tersebut
dan penjual bisa diartikan sebagai mengalihkan atamindahkan hak kepemilikan atas
barang atau jasa dari pihak penjual ke pembeli yBtil2016). Khususnya penjualan kredit
selalu mendapatkan perhatian utama dari pimpin@amuBlan kredit adalah sistem penjualan
dimana pembayarannya dilakukan setelah barangnd&gpembeli yang jumlah dan jatuh
tempo pembayarannya disepakati kedua pihak (Sujar2@l5).

Penjualan kredit dilakukan oleh perusahaan dengem mengirimkan barang sesuai
dengan order yang diterima dari pembeli dan unfahgka waktu tertentu perusahaan
mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut (Muly2di,6). Dengan adanya penjualan
kredit perusahaan memiliki resiko tidak terbayarpy#ang dan dikhawatirkan akan terjadi
penundaan pembayaran piutang maupun kurangnya wasga dalam penagihan piutang,

oleh karena itu perusahaan harus mengontrol pamjuaedit dengan baik agar tidak terjadi
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kerugian atau kesalahan yang fatal atas piutangndadntuk menghindari tidak tertagihnya
piutang, setiap penjualan kredit yang pertama ka&psgbrang pembeli selalu didahului
dengan analisis terhadap dapat atau tidaknya petebstbut diberi kredit. Agar transaksi
penjualan kredit dan pengelolaan piutang dapatadif@n dengan baik dan sesuai dengan
prosedur yang ada, maka diperlukan pengendaliamnait dalam siklus penjualan kredit.
Menurut Taroreh (2016) piutang usaha suatu peasapada umumnya merupakan bagian
terbesar dari aset lancar, sehingga pengendaltamai dalam mengukur tingkat piutang
usaha sangat penting diterapkan. Pengendaliamahteerusahaan merupakan suatu rencana
organisasi dan metode bisnis yang digunakan unehingkatkan efektivitas dan efesiensi,
menjaga aset, memberikan informasi yang akurat, dandorong kebijakan manajemen
yang telah diterapkan.

Pengendalian internal merupakan suatu sistem yaeljputi struktur organisasi
beserta semua mekanisme dan ukuran-ukuran yangikiifgersama untuk menjaga seluruh
kekayaan organisasi dari berbagai arah (Mardi, ROPEngendalian internal sendiri
memegang peranan penting bagi perusahaan, dimangermalian internal meliputi
pengecekan dan meliputi struktur organisasi danusewcara-cara serta alat-alat yang
dikoordinasikan yang digunakan dalam perusahaagastetujuan untuk menjaga keamanan
harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian damekaran data akuntansi. Pengendalian
internal terhadap piutang usaha sebagai tindakeweptif atas keselamatan piutang usaha
dari adanya kemungkinan piutang tak tertagih, katdratan penagihan dan penyalahgunaan
piutang oleh karyawan.

PT. Columbus Megah Bumi Sulawesi (Outlet Baubau)rupekan salah satu
perusahaan distributor barang-barang electronicfdaniture yang penjualanya dilakukan
secara kredit karena saat ini PT. Columbus MegamiBsulawesi masih bersatus pos
sehingga tidak melakukan penjualan tunai. Penjusgégara kredit ini merupakan salah satu
strategi perusahaan untuk meningkatkan volume p&mjuHal ini karena penjualan secara
kredit dianggap mampu menjual lebih banyak barabgrdlingkan penjualan tunai. Sistem
penjualan kredit pada PT. Columbus Megah Bumi SegaOutlet Baubau) yaitu dengan
melakukan penjualan yang pembayarannya dilakukaelake barang diterima oleh
pelanggan dalam jangka waktu yang telah disepahkédra pihak penjual dan pembeli.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatakanema penelitian ini adalah
Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kteddan Piutang Usaha Guna
Meningkatkan Efektifitas Pengendalian Internal P&#ausahaan PT. Columbus Megah
Bumi Sulawesi (Outlet Baubau) Tahun 2018-2020.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Sistem
Menurut Romney dan Steinbart (2015), sistem adsletu rangkaian yang terdiri dari dua
atau lebih komponen yang saling berhubungan damgsbérinteraksi satu sama lain untuk
mencapai tujuan dimana system biasanya terbagimdald sistem yang lebih kecil yang
mendukung sistem yang lebih besar.
Komponen sistem menurut Romney (2015) terdiri lila@d komponen diantaranya :
1. Orang-orang, yang mengoperasikan system tersebuhdiaksanakan berbagai fungsi.
2. Prosedur-prosedur, baik manual maupun yang terdisesa yang dilibatkan dalam
mengumpulkan, memproses, menyimpan data tentaingtastaktivitas organisasi.
3. Data tentang proses-proses bisnis organisasi.
4. Perangkat Lunak/Software yang dipakai untuk mengwasta.
5. Infrastruktur teknologi termaksud computer, pealapendukung, dan peralatan untuk
komunikasi jaringan.
2.2.Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
Informasi akuntansi secara garis besar dapat digew@b sebagai rangkaian aktivitas yang
dapat menggambarkan pemprosesan data-data davitaaktibisnis pengelolaan data
keuangan perusahaan dengan menggunakan systemmasfokomputer yang terintegrasi
secara harmonis. Sistem informasi akuntansi daylat gidefinisikan sebagai suatu sistem
yang berfungsi untuk mengorganisasi formulir, @atadan laporan yang dikoordinasi untuk
menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkaandgdembuatan keputusan manajemen
dan pimpinan perusahaan dan dapat memudahkan pkE@geperusahaan (Puspitawati dan
Anggadini, 2011).

Menurut Edi Irwansyah dan Jurike V. Moniaga (201®2gngungkapkan pengertian
sistem informasi adalah sekumpulan hardware, sofiwtata, manusia dan prosedur bekerja
sama untuk menghasilkan informasi. Sebuah prosee@uupakan sebuah atau sekumpulan
instruksi yang diikuti pengguna untuk menyelesaikegiatan yang sedang bekerja.

Sistem informasi akuntansi menurut Mulyadi (201@alah rangkaian laporan catatan,
data, grafik yang menggambarkan keuangan dalanu fe&atisahaan atau lembaga yang
digunakan manajemen untuk bahan pengambilan keputus
2.3. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit
Menurut Sujarweni (2015), sistem akuntansi penjudfaedit adalah sistem penjualan

dimana pembayarannya dilakukan setelah barangndégrembeli. Jumlah dan jatuh tempo
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pembayarannya disepakati oleh kedua pihak. MenMulyadi (2016) sistem informasi
akuntansi penjualan kredit adalah aktivitas peajuajang dilakukan perusahaan dengan
mengirim barang sesuai dengan pesanan pembeli gaisghaan mempunyai hak untuk
menagih pembayaran barang/jasa tersebut. Penjelfisigadi menerangkan bahwa proses
sistem akuntansi penjualan kredit meliputi bany#tak Ketika terjadi penjualan kredit
tentu perusahaan timbul piutang. Dalam piutangupadanya penagihan dan kontrol yang
baik. Oleh karena itu dalam proses sistem akutaeisjualan kredit memerlukan ketelitian
yang baik.

Unsur-unsur sistem akuntansi yang terkait di dagemjualan kredit adalah sebagai
berikut :
1. Fungsi-fungsi terkait dalam sistem akuntansi pdajuéredit.

Mulyadi (2016) fungsi-fungsi meliputi sistem infoasi akuntansi penjualan :

a. Fungsi penjualan, fungsi ini berperan dalam praseal penjualan. Menerima data
pemesanan oleh pembeli yang meliputi spesifikasarigayang dipesan. Fungsi ini
juga meminta kepada otorisasi kredit untuk menemtutanggal pengiriman barang
dan dari gudang mana pengiriman barang tersebut.

b. Fungsi kredit, fungsi kredit meliputi proses pea&ah bahwa calon kredit mempunyai
status kreditor yang baik. Melakukan survey keppdmbeli kredit sampai kepada
pengiriman barang yang dibeli. Pemberian krediutiaesuai dengan standar yang
dipakai oleh setiap masing-masing perusahaan fuagsiit bertanggung jawab atas
calon penerima kredit.

c. Fungsi gudang, fungsi gudang bertanggung jawab iagkgn barang sesuai dengan
pesanan oleh pembeli. Ketika barang sudah sia@iagidang menyerahkan barang
tersebut ke fungsi pengiriman. Fungsi gudang jugigabggung jawab terhadap stok
barang yang ada.

d. Fungsi pengiriman, fungsi pengiriman menerima baggeng sudah siap dari fungsi
gudang dan akan melakukan pengiriman kepada pilakbeli. Ketika pembeli
menerima barang pihak pengiriman harus memintaatdadgan yang menyatakan
bahwa barang tersebut telah diterima dari pihakiqgim

e. Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat dan imnemgan faktur penjualan
kepada seora pelanggan, serta menyediesgyn faktur bagi
kepentingan pencatatan transaksi penjualan olefsfakuntansi.

f. Fungsi Akuntansi, fungsi akuntansi bekerja mencagahua proses penjualan, dari

pemesanan sampai kepada pembayaran dan pengirarergbFungsi ini melakukan
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pencatatan penjualan, pencatatan penerimaan kasatptan timbulnya piutang pada

penjualan kredit dan membuat laporan setiap aldripge.

2. Jaringan Prosedur yang membentuk Sistem Informiasntansi Penjualan Kredit

Sistem informasi akuntansi harus dilaksanakan debgik dalam perusahaan agar

kegiatan penjualan didalam perusahaan dapat berigdgara efektif sesuai dengan

prosedur yang telah ditetapkam oleh perusahaanuieKrismiaji (2010) jaringan yang

membentuk sistem informasi akuntansi penjualanikyadtu :

a.

Prosedur order penjualan

Prosedur ini berfungsi menerima order dari pemdalh menambahkan informasi
penting pada surat order dari pembeli. Fungsi @eajuini kemudian membuat surat
order pengiriman dan mengirimkannya kepada Dberbafgmigsi lain untuk
memungkinkan fungsi tersebut memberikan konstriltizdam melayani order dari

pembeli.

. Prosedur penjualan kredit

Prosedur ini berfungsi meminta persetujuan kreglitakla pembeli tertentu dari fungsi
kredit.

Prosedur pengiriman

Prosedur ini berfungsi untuk mengirimkan barangakippembeli sesuai

dengan informasi yang tercantum dalam surat oréegipman yang diterima dari

fungsi pengiriman.

. Prosedur penagihan

Prosedur ini berfungsi membuat faktur penjualanmangirimkan kepada pembeli.

. Prosedur pencatatan piutang

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat tesabuaktur penjualan ke dalam
kartu piutang atau dalam metode pencatatan terteangarsipkan dokumen tembusan
menurut abjad yang berfungsi sebagai catatan gutan

Prosedur distribusi penjualan

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribasikdata penjualan menurut

informasi yang diperlukan oleh manajemen.

. Prosedur pencatatan harga pokok penjualan

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat seqmriodik total harga pokok

produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu

2. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Informasi Akasit Penjualan Kredit
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Menurut Mulyadi (2014), dokumen yang digunakan aaf@enjualan kredit yaitu
sebagai berikut :
a. Surat order pengiriman
Dokumen pokok untuk memproses penjualan kreditikgasi kepada pelanggan.
b. Faktur penjualan
Dokumen ini dipakai penjualan sebagai dasar unteikaatat timbulnya piutang.
c. Rekapitulasi harga pokok penjualan
Merupakan dokumen pendukung yang digunakan menmghitotal harga pokok
produk yang dijual selama periode akuntansi teutent
d. Bukti memorial
Bukti ini merupakan dokumen sumber untuk dasar @eten kedalam jurnal umum.
Dalam sistem penjualan kredit/konsinyasi, bukti rogal merupakan dokumen
sumber untuk mencatat harga pokok produksi yangadilalam periode akuntansi
tertentu.
3. Informasi yang Diperlukan oleh Manajemen
Menurut Mulyadi (2014), informasi yang umumnya dipkan oleh manajemen
dari kegiatan penjualan kredit ialah sebagai bériku
a. Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis prodal kélompok produk selama
jangka waktu tertentu.
b. Jumlah piutang kepada setiap debitur dari trangskgualan kredit.
c. Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangkidu tertentu.
d. Nama dan alamat pembeli.
e. Kuantitas produk yang dijual.
f. Nama wiraniaga yang melakukan penjualan.
g. Otorisasi pejabat yang berwenang.
4. Catatan Terkait dalam Sistem Akuntansi Penjualadir
Menurut Mulyadi (2014), catatan akuntansi yang dakan dalam sistem akuntansi
penjualan kredit adalah :
a. Jurnal penjualan
Dalam transaksi penjualan kredit, catatan akuntamsdigunakan untuk mencatat
transaksi penjualan, baik secara tunai maupun tkrelika perusahaan menjual
beberapa macam produk dan manajemen memerlukammeo penjualan menurut
jenis produk, dalam jurnal penjualan dapat disétesakolom-kolom untuk mencatat

penjualan menurut jenis produk tersebut.
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b. Kartu piutang
Catatan akuntansi ini merupakan sebagai buku pemnhyamg berisi rincian mutasi
piutang perusahaan kepada tiap-tiap debiturnya.
c. Kartu persediaan
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu larigi rincian mutasi setiap jenis
persediaan.
d. Kartu gudang
Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudangkumtencatat mutasi dan persediaan
fisik barang yang disimpan digudang.
e. Jurnal umum
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat ehgookok produk yang terjual
selama periode akuntansi tertentu.
2.4. Pengertian Piutang
Menurut Mardiasmo (2016), “Piutang adalah tagihangy berasal dari penjualan barang
dagangan dan jasa secara kredit”. Menurut Warr&n(2014), “Piutang mencakup seluruh
bagian uang yang diklaim terhadap entitas laintalRmgrpiutang ini biasanya merupakan
bagian yang signifikan dari total asset lancar”.nMiit Pernyataan Standar Akuntansi
bahwa “Piutang adalah jenis pembiayaan dalam bep&rkbelian dan atau pengalihan
piutang atau tagihan jangka pendek suatu perusayeam berasal dari transaksi usaha”
Menurut lkatan Akuntansi Indonseia dalam Pernyat&andar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No.9 piutang adalah “Piutang usaha melipuitang yang timbul karena penjualan
produk atau penyerahan jasa dalam rangka kegiatrainormal perusahaan”.

Piutang usaha umumnya adalah kategori yang palgufisan dari piutang dan
merupakan hasil dari aktivitas normal perusahaao attitas, yaitu penjualan barang atau
jasa secara kredit kepada pelanggan. Piutang usgi@d direkrut dengan janji pembayaran
tertulis secara formal dan diklasifikasikan sebageasel tagih rfotes receivable Piutang
usaha merupakan jumlah yang material dineraca dilandingkan dengan piutang non
usaha.

2.5. Pengertian Pengendalian I nternal

Pengertian pengendalian menurut Kamus Besar Bdhdeaesia adalah “pengawasan atas
kemajuan (tugas) dengan membandingkan antara &tasil sasaran secara teratur serta
menyesuaikan usaha (kegiatan) dalam hasil pengawasa

Setiap perusahaan pasti menghendaki adanya keanpatin harta kekayaannya,

menginginkan laba yang memadai dan akhirnya kelamggsh dan perkembangan usaha.
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Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan harus nm&gak bahwa kondisi internal
perusahaan mampu memberikan jaminan bahwa kekaeraitik perusahaan terjaga dari
kemungkinan kecurangan yang merugikan pemilik @raan. Selain itu, pemilik juga
menginginkan adanya informasi keuangan dari marejeyang yang dapat dipercaya. Agar
tujuan-tujuan tersebut dapat tercapai, maka pelunyga suatu sistem pengendalian internal
yang memadai.

Menurut Romney dan Steinbart (2015), pengendald@rnal adalah sebuah proses
yang menyebar keseluruh aktivitas pengoperasiarspraan dan merupakan bagian integral
dari aktivitas manajemen dimana pengendalian iatememberikan jaminan yang memadai
untuk tujuan pengendalian berupa mengamankanrasegelola catatan secara detail yang
baik untuk melaporkan aset perusahaan secara alamavajar, memberikan informasi yang
akurat dan reliabel, menyiapkan laporan keuangamg ysesuai dengan kriteria yang

ditetapkan dan mendorong dan memperbaiki efis@psiasional.

3.METODE PENELITIAN

3.1. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian dalam rangka pengumpulan datan akiéaksanakan di PT.Columbus

Megah Bumi Sulawesi (Outlet Baubau), yang beraladihdalan Wolter Monginsidi Nomor.

78 Kelurahan Tomba Kecamatan Wolio Kota BaubauvsaTenggara.

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhal d&stem informasi akuntansi laporan

penjualan dan piutang usaha pada PT. Columbus MBgati Sulawesi (Outlet Baubau).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan datamsistéormasi akuntansi laporan penjualan

dan piutang usaha pada PT. Colombus Megah Sul¢@atet Baubau) Tahun 2018-2020.

3.3. Jenisdan sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddhta kualitatif dan kuantitatif.

1. Menurut Sugiyono (2014), data kualitatif ialah da&ng tidak menggunakan angka
(numerik) dan penelitian datanya pun lebih bersati (kurang terpola) dan data yang
dihasilkan dari penelitian ini pun lebih berkenadengan interprestasi terhadap data
yang ditemukan dilapangan. Data kualitatif dalamgtiéan ini berupa informasi sejarah
singkat perusahaan dan keterangan-keterangan #aiyayg berhubungan dengan
masalah dalam penelitian ini.

2. Menurut Sugiyono (2014), data kuantitatif adalatadeang bersifat numerik atau angka

yang dapat dianalisis dengan menggunakan stati3tita kualitatif dalam penelitian ini
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berupa data-data dari laporan penjualan kreditmlatang usaha pada PT. Columbus
Megah Bumi Sulawesi (Outlet baubau) Tahun 2018-2020

Adapun sumber data yang digunakan oleh penelitinrdglenelitian ini adalah, sebagai

berikut:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara lamgslari perusahaan berdasarkan hasil

pengamatan dengan pimpinan dan beberapa karyawarC&uimbus Megah Bumi

Sulawesi (Outlet Baubau).

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalkudwentasi perusahaan yang diteliti,

berupa laporan tertulis yang berhubungan dengarCBlimbus Megah Bumi Sulawesi
(Outlet Baubau)

3.4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengumpudlata dengan teknik dokumentasi,

wawancara, dan observasi.

1.

2.

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudatalberdokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya montaheseseorang (Sugiyono
2012). Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkara dsgrupa gambar atau
catatan-catatan dan berkas-berkas yang berkaiteyadéhal yang diteliti.
Wawancara adalah metode pengambilan dengan camngekan sesuatu kepada
seseorang yang menjadi informan atau respondergnyar adalah dengan
bercakap-cakap secara tatap muka atau dengan jawgd secara langsung
(Afidudin dan Saebani 2012). Tujuan wawancara dafmnelitian ini adalah
untuk mencari data dari narasumber mengenai haf) yhieliti oleh peneliti
kepada staf bagian admin pemasaran dan staf bagiaran keuangan.

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sésteraasik terhadap unsur-
unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejgdagegalam objek penelitian
(Nawawi dan Martini dalam Afifudin dan Saebani 2DTRujuan observasi dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi tegan secara langsung pada

objek penelitian.

3.5. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitihadalah metode analisis deskriptif

kualitatif. Data-data dan informasi yang diperoddlam pembuatan flowchart yang dapat

menguraikan atau menggambarkan sistem yang digni@tkadar Operating Procedu®lA

diolah dan dideskriptifkan secara kualitatif.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasll Penéelitian
4.1.1. Analisis Sistem Informasi Akuntans Penjualan Kredit PT. Columbus Megah
Bumi Sulawesi (Outlet Baubau)
Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi Peaju#redit PT. Columbus Megah Bumi
Sulawesi (Outlet Baubau) maka perlu diketahui ténl@ahulun hal sebagai berikut:
1. Dokumen yang digunakan
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersdbmaSartina selaku staf
akuntansi pada tanggal 11 Agustus 2022 mengatakamed

“Dokumen yang digunakan adalah Map order (MO), Fatinrekomendasi,
faktur penjualan, Map realisasi, Kuitansi, Suratngigeritahuan tarik barang
(SPTB), Indoor collection report (ICR) dan Outdamilection report (OCR)”
(Satrina, Kamis, 11 Agustus 2022, Jam 09.00 wita).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka disikgpulbahwa dokumen yang
digunakan dalam penjualan kredit PT. Columbus Megaimi Sulawesi Qutlet Baubau)
adalahmap order(MO), Formulir rekomendasi, faktur penjualan, Maglisasi, Kuitansi,
Surat pemberitahuan tarik barang (SPTBRyoor collection report(ICR) danOutdoor
collection report(OCR).

2. Catatan Akuntansi Yang Digunakan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersgomaSartina selaku staf
akuntansi pada tanggal 11 Agustus 2022 mengatakamebd

“Catatan akuntansi yang kami gunakan adalah jurnalum, Kartu gudang,

dan kartu piutang yaitu kas di debet dan penjuaddaedit” (Satrina, Kamis,

11 Agustus 2022, Jam 09.00 wita).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka disikgoulbahwa catatan akuntansi
yang digunakan dalam penjualan kredit PT. Columidlegiah Bumi Sulawesi (Outlet
Baubau) adalah jurnal umum, Kartu gudang, dan kpiteng yaitu kas di debet dan
penjualan dikredit.

3. Fungsi yang terkait

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersdmaSartina selaku staf
akuntansi pada tanggal 11 Agustus 2022 mengatakameb

“Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem informdsirgtansi penjualan kredit
PT. Columbus Megah Bumi Sulawesi (Outlet Baubaujirtedari fungsi

penjualan, penelitian dan otorisasi (kredit), fuhgakuntansi, fungsi
penyimpanan dan pengiriman (gudang) dan fungsi giwam” (Satrina,

Kamis, 11 Agustus 2022, Jam 09.00 wita).
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka disikgmubahwa fungsi-fungsi yang
terkait dalam sistem informasi akuntansi penjudteedit PT. Columbus Megah Bumi
Sulawesi (Outlet Baubau) terdiri dari fungsi peifgma penelitian dan otorisasi (kredit),
fungsi akuntansi, fungsi penyimpanan dan pengirifgadang) dan fungsi penagihan

4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjuaktitkpada bahwa PT. Columbus
Megah Bumi Sulawesi (Outl®&aubau)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bers@maSartina selaku staf
akuntansi pada tanggal 11 Agustus 2022 mengatakamed

“Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjudlerai pada bahwa PT.

Columbus Megah Bumi Sulawesi (Outlet Baubau) adalatosedur

penerimaan order, prosedur penelitian dan otorisgmiosedur pengiriman

barang, prosedur pencatatan piutang dan prosedunagéan” (Satrina,

Kamis, 11 Agustus 2022, Jam 09.00 wita).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka disikgpulbahwa jaringan prosedur
yang membentuk sistem penjualan tunai pada bahwa G®lumbus Megah Bumi
Sulawesi (Outlet Baubau) adalah prosedur penerintadar, prosedur penelitian dan
otorisasi, prosedur pengiriman barang, prosedurcgiatan piutang dan prosedur
penagihan.

4.1.2. Analisis Sistem Informasi Akuntans Piutang Usaha PT. Columbus M egah Bumi
Sulawesi (Outlet Baubau)

Piutang usahdaccount receivableyaitu jumlah yang akan ditagih oleh perusahaam dar

pelanggan sebagai akibat penjualan barang atasgasaa kredit. Berdasarkan pengertian ini

maka dijelaskan sistem informasi akuntansi piuta?§. Columbus Megah Bumi Sulawesi

(Outlet Baubau) adalah sebagai berikut.

1. Dokumen yang digunakan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersdomaSartina selaku staf
akuntansi pada tanggal 11 Agustus 2022 mengatakamebd

“Dokumen yang digunakan adalah faktur penjualan dantans” (Satrina,

Kamis, 11 Agustus 2022, Jam 09.00 wita).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka disikgpulbahwa dokumen yang
digunakan dalam piutang usaha PT. Columbus Megahi Bulawesi (Outlet Baubau)
adalah faktur penjualan dan kuitansi.

2. Catatan Akuntansi Yang Digunakan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersgomaSartina selaku staf

akuntansi pada tanggal 11 Agustus 2022 mengatakamed
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“catatan akuntansi yang kami gunakan adalah jurnainum dan kartu

piutang” (Satrina, Kamis, 11 Agustus 2022, Jam 09.00 wita).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka disikgpulbahwa catatan
akuntansi yang digunakan dalam piutang usaha PTun®oas Megah Bumi Sulawesi
(Outlet Baubau) adalah jurnal umum dan kartu pigta

3. Fungsi yang terkait
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersdmaSartina selaku staf
akuntansi pada tanggal 11 Agustus 2022 bahwa:

“fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem informaiuntansi piutang usaha

kredit PT. Columbus Megah Bumi Sulawesi (OutlettBa terdiri dari fungsi

akuntansi dan fungsi piutang dan fungsi penagihg®atrina, Kamis, 11

Agustus 2022, Jam 09.00 wita).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka disikgpubahwa fungsi-fungsi yang
terkait dalam sistem informasi akuntansi piutanghaskredit PT. Columbus Megah Bumi
Sulawesi (Outlet Baubau) terdiri dari fungsi akumsia fungsi piutang dan fungsi
penagihan.

4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem piutangaupada PT. Columbus Megah
Bumi Sulawesi (Outlet Baubau)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersgomaSartina selaku staf
akuntansi pada tanggal 11 Agustus 2022 mengatakamed

“Jaringan prosedur yang membentuk sistem piutanglap®T. Columbus

Megah Bumi Sulawesi (Outlet Baubau) adalah prosqukmcatatan piutang

dan prosedur penagihan(Satrina, Kamis, 11 Agustus 2022, Jam 09.00 wita).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka disikgpubahwa jaringan prosedur yang
membentuk sistem piutang pada PT. Columbus Megahi BBulawesi (Outlet Baubau)
adalah prosedur pencatatan piutang dan prosedagibem.

4.1.3. Flowchart Dari Prosedur Pelaksanaan Penjualan Kredit Dan Pembayaran
Piutang Usaha PT. Columbus M egah Bumi Sulawesi (Outlet Baubau)

Berdasarkan penjelasan pada sistem informasi aksinp@njualan kedit dan piutang usaha

pada PT. Columbus Megah Bumi Sulawesi (Outlet Baubgang telah dijelaskan

sebelumnya maka berikut dijelaskan prosedur pefesa penjualan kredit dan piutang

usaha PT. Columbus Megah Bumi Sulawesi (OutletbBal beserta bentuk atau gambar

flowchartnya sebegai berikut.

1. Prosedur penerimaan order, fungsi penjualan enmaa order dari pembeli setelah

sebelumnya menjelaskan kepada calon pembeli terspesjfikasi barang, uang muka
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yang harus dibayarkan, besarnya angsuran setiapdpeserta persyaratan pengajuan

pembelian secara kredit, dalam hal ini dilakukaehdadales forceatau pramuniaga.

Berikut adalah uraian prosedur penerimagder.

a.

Konsumen akan menetapkan barang yang akan dip#ihas dengan hasil penawaran
dari sales forceatau pramuniaga. Pramuniaga asales forcemenerimaorder dari
pelanggan. Pramuniaga menutup transaksi serta mamymemeriksa kelengkapan
map order Map orderakan diperiksa ulang oleh supervisor sebelum ad@&m ke
administrasimarketing Apabilamap orderbelum lengkap dikembalikan pada tenaga
penjual untuk dilengkapi,map order yang telah lengkap diteruskan kepada
administrasimarketing

Supervisor akan meiellow up setiapmap orderyang dikembalikan dari administrasi
marketing maupun administrasi survey. Setel&bilow up map orderselesali,
supervisor akan menyerahkan kemipadip orderpada administrasi marketing. Untuk
map orderyang ditolak satu kali dalam CCM, supervisor dengzelengkapi data
penunjangmap orderberhak mengajukan banding didalam CQWap orderyang
telah ditolak dua kali.

2. Prosedur penelitian dan otorisasi. Dalam prosedyrfiungsi penelitian dan otorisasi

melakukan survey ke rumah konsumen yang hasilnga dkaporkan dalam CCM. CCM

sebagai penentu apakah calon konsumen tersebutlisest@jui pengajuan angsurannya

atau tidak. Berikut uraian prosedur penelitan dansasi:

a.

Administrasi marketing setelah menerimanap order dari group sales maupun
showroomakan melakukascreeningterhadap kelengkapanmap orderdan merekap
map order Map order yang telah lengkap akan diteruskan kepada bagiaveys
dengan dibubuhi paraMap orderyang belum lengkap akan langsung dikembalikan
pada supervisshowroomatau grousales

Map orderyang masuk ke bagian survey akan direkap daardeningterlebih dahulu
oleh administrasi surveyMap order yang tidak lengkap akan di-pending dan
dikembalikan pada supervisshowroomatau groupsales Untuk map orderyang
lengkap akan dibagikan kepada surveyor berdasavikayah domisili konsumen oleh
survey. Surveyor akan men-survey rumah konsumemkumengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk pengambilan keputusan di dalam COMa hasil survey disusun
dalam formulir rekomendasi untuk dianalisa dan datisasi didalam CCM.
Administrasi survey akan merekap hasil CCM, sedangkap orderyang ditolak akan

dikembalikan pada supervissinowroomatau grougsales
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3. Prosedur pengiriman barang. Prosedur ini dilaksamadeh fungsi penyimpanan dan
pengiriman yang bertanggung jawab mengirimkan lzpsssuai dengan informasi yang
tercantum dalam faktur penjualan yangditerima Hagian administrasi gudang. Berikut
uraian prosedur pengiriman barang:

a. Staf fakturisasi mencetak faktur rangkap tiga, dusi rangkap tiga serta membuat
kartu A/R satu rangkap berdasarkaap orderacc dari administrasi survey. Setiap
faktur akan diperiksa dan ditandatangani oleh M@adktur tiga diteruskan ke
administrasi gudang. Kartu A/R, tiga rangkap kustaeerta faktur 1, 2, dan 4
diserahkan kepada bagian pengiriman.

b. Administrasi gudang setelah menerima faktur 3 aksmgeluarkan barang sesuai
dengan faktur 3 dan menyerahkan barang kepadarbpgrgiriman bersama faktur

c. Barang yang keluar dari gudang akan dicatat olemrsdtrasi gudang di dalam kartu
gudang.

d. Bagian pengiriman melakukan pengiriman barang selsumgan denah rumah dengan
membawa kartu A/R, tiga rangkap kuitansi serta émpagkap faktur. Bagian
pengiriman meminta tanda tangan konsumen pada sikiua dan kuitansi. Kuitansi
1 diserahkan pada konsumen. Kartu A/R, kuitansia@ 8 serta faktur 2, dan 4
menjadi map real dan diserahkan kepada staf aksintan

4. Prosedur pencatatan piutang. Prosedur ini dilaksanaleh fungsi piutang yang bertugas
menyelenggarakan pencatatan piutang, mempostingakke A/R dan mencatat janji
bayar ke buku janji bayar. Berikut uraian prosguemcatatan piutang:

a. Staf akuntansi menerimaap realdari bagian pengiriman yang terdiri dari Kartu
A/R, kuitansi 2 dan 3 serta faktur 2 dan 4. Stafraknsi mencatat transaksi penjualan
dalam jurnal penjualan serta harga pokok penjudéam jurnal umum. Kartu A/R,
kuitansi 2, serta faktur 2 dan 4 menjadi dasar akaihtansi untuk mengntry data
konsumen beserta uang muka dan atau angsuran per&mtelah selesai mencatat
aktivitas akuntansi perusahaan, staf akuntansi erahkan faktur 4 ke bagian
customer servidpramuniaga, kartu A/R beserta faktur 2 dan kuitdiserahkan pada
bagian A/R disimpan sebagai arsip permanen.

b. Bagian A/R setelah menerima kartu A/R, kuitanseBasfaktur 2 dari staf akuntansi
akan membuat kartu A/R. Bagian A/R akan menurunteihan outdoor dalam
bentuk kuitansi pembayaran angsuran dan daftar ripgaen kuitansi untuk
diserahkan kepadzollector.
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c. Kuitansi dan DPK yang tidak tertagih dan dikemhbatikolehcollector akan dicatat
oleh bagian A/R dalam buku janji bayar. Jika tejatuh tempo, bagian A/R
memberikan kembali kuitansi dan DPK kepada collecto

d. Staf akuntansi mencatat pemasukan kas perusahagardenemposting ICR 1 dan
OCR 1 yang diterima dari kasir ke dalam jurnal penaan kas. ICR 1 dan OCR 1
disimpan staf akuntansi sebagai arsip permanen.

e. Bagian A/R setelah menerima ICR 2 dan ICR 2 dasirkakan mempostingnya dalam
kartu A/R. ICR 2 dan OCR 2 disimpan sebagai arsipnanen.

5. Prosedur penagihan. Dalam prosedur ini, fungsi gieaa melakukan penagihan kepada
konsumen berdasarkan DPK yang diterimanya darisiupmitang sesuai wilayah kerja
daricollector. Berikut uraian prosedur penagihan:

a. Konsumen membayar langsung angsuran dengan megdahowroom dan
membayar melalui pramuniaga yang ada. Setiap komsumembayar angsuran
akan diberikan kuitansi 1 dan kuitansi 2 serta &nakliserahkan pada kasir.
Pramuniaga setiap hari akan membuat ICR sebagap fakitansi 2 dan 3. ICR dan
kuitansi 2, 3 setiap hari akan diserahkan dan atikah beserta uangnya ke kasir
pada saat mendekati jam pulang kerja.

b. Collector setelah menerima DPK dan kuitansi kemudian kogkn penagihan
angsuran ke rumah konsumen. Kuitansi dan DPK yalak tertagih karena janji
bayar (JB) atau tidak ada orang (TAO) akan dikeikbal ke bagian A/R. Jika
konsumen membayar angsuran akan diberikan kuitansuitansi 2 akan direkap
dalam OCR dan diserahkan pada bagian kasir bensangahasil tagihan.

c. Untuk tagihan janji bayar yang tidak dibayar oleim&umen setelah tiga puluh hari
dari dilayangkannya surat peringatan kedua, koteliérsama bagian gudang akan
menarik barang dengan membawa SPTB. Barang taaikam diserahkan ke bagian
gudang dengan disertai SPTB untuk disimpan.

d. Setiap hari, kasir akan menerima tembusan kuitpesanbayaran angsuran dan
rekapannya dalam bentuk ICR maupun OCR. Setiap nasly yang masuk akan
langsung disetor dalam rekening perusahaan di padk hari yang sama. Kasir
akan menyerahkan ICR 1 dan OCR 1 ke staf akunt&Ri2 dan OCR 2 ke bagian.

Berdasarkan penjelasan sistem informasi di atasanieikut gambararrlowchart
sistem informasi akuntansi penjualan kredit dadatapg pada PT. Columbus Megah Bumi

Sulawesi (Outlet Baubau).
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1. Fungsi Penjualan

Gambar 1 Flowchart Fungs Penjualan

Sumber: Data Diolah Tahun 2022

2. Fungsi Kredit
Gambar 2 Flowchart Fungsi Kredit

Nfelatcuican
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Map Order

Sumber: Data Diolah Tahun 2022
3. Fungsi Gudang

Gambar 3 Flowchart Fungsi Gudang
kredit
+
\ Menyiapkan /
barang
¥

Kuitansi
Faktor penjualan Nengirim
Faktur penjualan kradit vlang barans
kredit i tanda
tangani v
L Konsumen tanda
tangan faktor dan
kuitansi

Sumber: Data Diolah Tahun 2022
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4. Fungsi Akuntansi

Gambar 4 Flowchart Fungsi Akuntansi
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Sumber: Data Diolah Tahun 2022

5. Fungsi Piutang

Gambar 5 Flowchart Fungsi Piutang

Kuitansi ‘ &
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Sumber: Data Diolah Tahun 2022

6. Fungsi Penagihan

Gambar 6 Flowchart Fungs Penagihan

Kuitansi ‘ \

X \ Melakukan
Faktur penjualan > penagihan pada > i
kredit faktur yang sudah Selesal
- jatuh tempo

Sumber: Data Diolah Tahun 2022

4.1.4. Efektifitas Pengendalian Internal Penjualan Kredit dan Piutang Usaha PT.
Columbus M egah Bumi Sulawes (Outlet Baubau)

Untuk mengetahui pengendalian internal sistem mési penjualan kredit PT. Columbus

Megah Bumi Sulawesi (Outlet Baubau) dapat dibariding dengan unsur-unsur

pengendalian internal yang dijelaskan dalam teaiyistdi (2016) sebagai berikut.

Tabel 1 Pengendalian Internal PT. Columbus M egah Bumi Sulawesi (Outlet Baubau)
Dalam Pelaksanaan Penjualan Kredit Dan Piutang Usaha Dengan Teori Mulyadi (2016)

Unsur Teori Mulyadi (2016) PT. Columbus M egah Bumi | Kesesuaian
Sulawesi (Outlet Baubau)
Organisas a.  Fungsi penjualan harus terpisah dari Fungsi Penjualan dam@. Sesuai
fungsi kredit. kredit di pisah b. Sesuai
b. Fungsi akuntansi harus terpisah dari Fungsi akuntansi terpisah. Tidak
fungsi penjualan dan fungsi kredit. dengan fungsi penjualan Sesuai
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c. Fungsi akuntansi harus terpisah d dan kredi d. Sesue
fungsi kas. c. Tidak ada fungsi kas
d. Transaksi penjualan kredit harigs Fungsi penjualan, fungsi
dilaksanakan oleh fungsi penjualgn, kredit, fungsi pengiriman
fungsi kredit, fungsi pengirimar}, fungsi penagihan, dap
fungsi  penagihan, dan fungsi fungsi akuntans
akuntansi. Tidak ada transaksi melakukan tugas dalam
penjualan kredit yang dilaksanakan transaksi penjualan kredit.
secara rangkap hanya oleh satu fungsi Semua fungsi terdiri darni
tersebut. orang yang berbeda
Sistem  Otoritat|a. Penerimaan order dari pemb@i Penerimaan order dafa. Sesuai
dan Prosedu diotorisasi oleh fungsi penjualan pembeli diotorisasi olearF. Sesuai
Pencatats dengan menggunakan formulir surat fungsi penjualan dengae. Sesuai
order pengirim. menggunakan formulird. Tidak
b. Persetujuan pemberian kredit diberikan surat order pengirim. Sesuai
oleh fungsi kredit dengafp. Persetujuan pemberige. Tidak
membubuhkan tanda tangan pada kredit diberikan oleh sesuai
credit copy(yang merupakan tebusan fungsi  kredit denganf. tidak
surat order pengirim). membubuhkan tanda sesuai
c. Pengiriman barang kepada pelanggan tangan padacredit copy|g. Sesuai
di otorisasi oleh fungsi pengirimgn (yang merupakan tebusan
dengan cara menandatangani dan surat order pengirim).
membubuhkan cap “sudah dikiring. Pengiriman barang kepada
padacopysurat order pengiriman. pelanggan di otorisasi oleh
d. Penetapan harga  jual, syarat fungsi pengiriman dengan
pengangkutan barang, dan potongan cara menandatangani dan
penjualan berada ditengah direkiur membubuhkan cap “sudah
pemasaran dengan penerbitan surat dikirim” pada copy surat
keputusan mengenai hal tersebut. order pengiriman.
e. Terjadinya piutang diotorisasi oleth. Terjadinya piutang
fungsi penagihan denggn diotorisasi oleh fungs|
membubuhkan tanda tangan pada penagihan dengah
faktur penjualan. membubuhkan tandp
f. Pencatatan ke dalam kartu piutang dan tangan pada faktur
ke dalam jurnal penjualan, jurnal penjualan.
penrimaan kas, dan jurnal umum yaag Pencatatan terjadinya
diotorisasi oleh fungsi akuntansi piutang didasarkan pada
dengan cara memberikan tanda tangan fungsi penjualan yang
pada dokumen sumber (faktur didukung dengan surat
penjualan, bukti kas masuk, dan memo order pengiriman.
kredit). f.  Pencatatan ke dalam kartu
g. Pencatatan terjadinya piutang piutang dan ke dalam
didasarkan pada faktur penjualan ygng jurnal penjualan, jurna
didukung dengan surat order penerimaan kas, dan jurngl
pengiriman dan surat muat. umum yang
ditandatangani olelh
fungsi penjualan.
0. Pencatatan terjadinya
piutang didasarkan pada
faktur penjualan yang
didukung dengan surat
order pengiriman dan
surat muat barang.
Praktik yang| a. Surat order pengiriman bernorrurut @.  Surat order pengirimala. Sesua
seha tercetak dan pemakaiannya |di bernomor urut tercetalp. Sesuai
pertanggung jawabkan oleh fungsi dan pemakaiannya di
penjualan. pertanggung jawabkan
b. Faktur penjualan bernomor urt oleh fungsi penjualan.
tercetak dan pemakaiannya [oi Faktur penjualar
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pertanggung jawabkan oleh fun bernomor urut tercete

penagihan. dan pemakaiannya  di
pertanggung jawabkan
oleh fungsi penagihan.

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2022
5. KESSMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahasantigimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi penjualan kredit dan piutang usaha gueaingkatkan efektivitas pengendalian
internal perusahaan pada PT. Columbus Megah Buraw8si (Outlet Baubau) belum
berjalan efektif hal ini dikarenakan pada PT. Cdbusi Megah Bumi Sulawesi (Outlet
Baubau) masih terdapat beberapa unsur dalam pesiganohtern yang belum sesuai dengan
teori yang dijelaskan oleh Mulyadi tahun 2016 caaanhya :

1) Tidak adanya fungsi kas

2) Piutang diotorisasi oleh fungsi penagihan.

3) Terjadinya piutang didasarkan pada fungsi penjualan

4) Jurnal penerimaan kas, dan jurnal umum yang ditandani oleh fungsi penjualan.
6. SARAN
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka disarankan B@ia Columbus Megah Bumi
Sulawesi (Outlet Baubau) agar:

1) Membuat fungsi kas

2) Piutang diotorisasi dan diketahui oleh direktur pearn sebagaimana dijelaskan oleh

Mulyadi tahun 2016.
3) Terjadinya piutang didasarkan pada fungsi penaggebagaimana dijelaskan oleh
Mulyadi tahun 2016.
4) Jurnal penerimaan kas, dan jurnal umum yang ditandani oleh fungsi akuntansi

sebagaimana dijelaskan oleh Mulyadi tahun 2016.
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